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Abstract
This study was conducted using an experimental method in form of pre-experimental with
the one-group pretest-posttest design. The subjects in this study were 35 10th-grade
students of Multimedia A Class of Vocational High School 7 Pontianak. The instrument
used were test questions with 20 multiple choices of test items. The mean scores in pretest
and posttest show an increase from 52.47 to 79.28. The data were normally distributed
for after the normality test the value of significance (2-tailed) data is greater than alpha
0.05. Based on the results of paired sample t-test, it showed the significance value (2-
tailed) 0.00<0.05, hence, Ho was rejected and Ha was accepted. The decision making
based on determining the t-table value obtained 8.379>2.0345; consequently, Ho was
rejected. Based on the calculation of the effect size, obtained the value of 3.57,
categorized as high. Therefore, the Numbered Head Together learning model was
effective towards students’ learning outcomes in PKn Subject, especially in the material
of Threat to the State in the Frame of Bhinneka Tunggal Ika.
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pembelajaran diartikan sebagai proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Dengan adanya pembelajaran yang diberikan
oleh guru diharapkan mampu mendorong
siswa agar belajar dengan sesungguhnya.
Untuk membuat siswa paham dan
menguasai materi dengan baik tentunya harus
melalui proses pembelajaran yang baik pula,
proses pembelajaran yang baik salah satunya
menggunakan model pembelajaran dalam
proses belajar mengajar agar proses
pembelajaran lebih terarah. Jika guru
kurangkreatifmemberikanvariasidalampembel
ajaransalahsatunyayaitupenggunaan model
pembelajaran yang kurangsesuai dengan
materi pada mata pelajaran PPKn khususnya
pada materi ancaman terhadap negara dalam
bingkai bhinneka tunggal ika
maka proses pembelajaranakan terasa
monoton, siswa pasif, dan hal tersebut juga
akan mengakibatkan materi yang diajarkan
kurang dipahami oleh siswa dan pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil
belajar yang akan diperoleh siswa. Oleh
karena itu, seorang guru harus cepat tanggap
terhadap masalah-masalah yang ada di dalam
kelasnya karena rendah nya hasil belajar siswa
bukan hanya datang dari dalam diri siswa itu
sendiri melainkan ada faktor-faktor luar yang
ikut berpengaruh salah satunya yaitu
penggunaan model pembelajaran dalam
menyampaikan atau menyajikan materi.
Berdasarkan pengamatan, pembelajaran
PPKn di kelas X Multimedia A (X MM A)
SMK N 7 Pontianak untuk mata pelajaran
PPKn respon siswa saat proses pembelajaran
berlangsung sangatlah rendah, banyak siswa
yang tidak memperhatikan penjelasan dari
guru, berbicara dengan temannya, ribut,
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main hp dan bahkan ada yang tertidur ketika
guru sedang menjelaskan dan ketika guru
memberikan pertanyaan siswa banyak yang
tidak bisa menjawab, siswa bisa dikatakan
tergolong pasif, selain itu saat guru
memberikan tugas harian hasil yang
diperoleh jauh dari apa yang diharapkan,
bahkan banyak siswa yang tidak
menyelesaikan tugas hariannya. Berdasarkan
nilai ulangan harian PPKn tahun 2018/2019
yang diperoleh peneliti dari guru PPKn di
SMK N 7 Pontianak dapat ditarik
kesimpulan bahwa siswa yang tuntas untuk
mata pelajaran PPKn hanya ada satu siswa
dengan nilai 75 dan yang tidak tuntas ada 34
siswa, adapun KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) untuk mata pelajaran PPKn di
SMK N 7 Pontianak yaitu 75. Sedangkan
nilai terendah yaitu 1,3. Adapun kisaran nilai
rata-rata yang didapat peneliti dari nilai
ulangan harian tersebut untuk kelas X
Multimedia A yaitu 50,7. Hal ini tentunya
menunjukkan adanya masalah pada proses
pembelajarannya dan hasil belajar siswa.
Oleh karena itu, peneliti merasa bahwa
proses pembelajaran di kelas X multimedia
A pada mata pelajaran PPKn tergolong
lemah.
Pada umumnya pembelajaran yang
membosankan dan tidak menarik perhatian
siswa dapat menyebabkan materi kurang
dipahami siswa dengan baik.
Berdasarkanfakta-fakta di atas,
dapatdisimpulkanbahwadiperlukan model
pembelajaran yang sesuai dalam
menyampaikan materi pada proses
pembelajaran agar proses pembelajaran lebih
bermakna dan materi bisa dipahami siswa
dengan baik sehingga terciptanya interaksi
antar guru dengan siswa maupun interaksi
antar siswa. Jadi, salah satu model
pembelajaran yang dapat menciptakan
suasana belajar menjadi menarik,
menyenangkan dan dapat mendorong siswa
untuk aktif sehingga materi dapat
tersampaikan dengan baik selama proses
pembelajaran yaitu model pembelajaran
numbered head together (NHT) dan model
numbered head together ini secara teori
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan
metode konvensional.
Model pembelajaran numbered head
together merupakan salah satu tipe dari
model pembelajaran kooperatip. Menurut
Susanto (2014:17), “Keberhasilan siswa
dalam belajar tergantung pada model
penyajian materi. Model penyajian materi
yang menyenangkan, tidak membosankan,
menarik, dan mudah dimengerti oleh siswa
tentunya berpengaruh secara positif terhadap
keberhasilan belajar.” Dan menurut
Lungdren (dalam Muslimin dan Sulasmono,
2012:2), “Model pembelajaran kooperatif
tipe numbered head together ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa yang
rendah menjadi lebih tinggi dibandingkan
dengan metode ceramah.”Hal ini telah
dibuktikan dengan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Jeni Hidayat, yang
dimana hasil penelitiannya menunjukkan
dan membuktikan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan model kooperatip tipe
numbered head together terhadap hasil
belajar PPKn yang ditunjukkan dengan nilai
t hitung lebih besar dari t tabel (7,984 ≥
2,052) yang berarti signifikan.
Berdasarkan teori dan fakta yang telah
dijelaskan di atas, maka peneliti ingin
membuktikan apakah benar model
pembelajaran numbered head together
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pengaruh
model pembelajaran numbered  head
together terhadap hasil belajar PPKn siswa
kelas X Multimedia A SMK N 7 Pontianak
pada materi ancaman terhadap negara dalam
bingkai bhinneka tunggal ika.
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METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang
digunakandalampenelitianiniadalahmetode
penelitianeksperimen.
BentukpenelitianeksperimeninimenggunakanPr
e Experimental Designonegroup pretest-
posttest design.
Gambar 1.
DesainNilaiSebelumDiberiPerlakuanDan
SesudahDiberiPerlakuan.
Populasidalampenelitianiniadalahyaitu
seluruh siswa kelas X SMK N 7 Pontianak yang
berjumlah 343 siswa dengan masing-masing
jurusannya yaitu : X TKJ A dan B (Teknik
Komputer Jaringan), X MM A dan B, X AK A
dan B (Akuntansi), X RPL A dan B (Rekayasa
Perangkat Lunak), X TSM (Teknik Sepeda
Motor), X Las (Pengelasan).Sampel yang
digunakandalampenelitianiniadasatukelas
eksperimen.Alatpengumpul data
padapenelitianini, yaituteshasilbelajar
(soalpretest dan posttest).
Prosedurpenelitiandalampenelitianiniterdiridarit
igatahapsebagaiberikut:
TahapPersiapan
Tahap persiapan dalam penelitian ini
adalah: (1) Penelitimelakukanprariset di
sekolahdanmelakukanwawancaradengan guru
matapelajaranPPKnkelas X multimedia A SMK
N 7 Pontianak. (2)
Menentukanwaktudanpelaksanaanpenelitian.
(3)
Menyesuaikanjadwalpenelitiandenganjadwalma
tapelajaranPPKn. (4)
Menyiapkaninstrumenpenelitianberupasoalprete
st, posttestdan RPP. (5)
Melakukanvalidasiinstrumenpenelitian. (6)
Melakukanujicobasoal. (7) Menganalisis data
hasilujicobasoal.
TahapPelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Menentukan
jadwal pelaksanaan penelitian di kelas X
multimedia A SMK N 7 Pontianak.
(2) Memberikan pretest kepada kelas X
multimedia A SMK N 7 Pontianak untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. (3)
Melaksanakan kegiatan pembelajaran PPKn
dengan menggunakan model pembelajaran
numbered head together.(4) Memberikan
posttest kepada siswa kelas X multimedia A
SMK N 7 Pontianak.
TahapAkhir
Langkah-langkah yang
dilakukanpadatahapakhirantara lain: (1)
Memberikanskorpadahasiltessiswayaitusoalpret
estdanposttestsertamengolah data hasiltes. (2)
Menganalisis data hasilpenelitianyaitu data
saatpretest dan posttest. (3) Mengujinormalitas
data. (4) Melakukankesimpulandarihasilanalisis
data. (5) Penyusunanlaporanpenelitian.
Kegiatan atau tahapan penelitian yang
dilakukan dapat visualkan sebagai berikut.
Gambar 2. Tahapan Penelitian
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Rata-rata hasil belajar PPKn siswa kelas X
Multimedia A setelah menggunakan model
pembelajarannumbered head together dalam
proses pembelajaran
lebihtinggidibandingkanrata-rata hasil belajar
PPKn siswa sebelum perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran numbered
head together.
Tahap Persiapan (7 kegiatan)
Tahap Pelaksanaan (4 kegiatan)
Tahap Akhir (5 kegiatan)
O X O
Rata-rata nilai posttestsiswa lebih tinggi
dibandingkan rata-rata nilai pretest,
denganKKM = 75. Hasil pretest dan
posttestdapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 2. Hasil nilaiPretest dan Posttest Siswa KelasX Multimedia A SMK N 7 Pontianak
Kelas
Pretest Posttest
Nilai
rata-rata SD
Nilai
rata-rata SD
X
Multimedia
A
52,57 18,6 79,28 7,47
1. Perbedaan Hasil Belajar antara hasil
belajar sebelum dan sesudah perlakuan
Hasil belajar PPKn siswa kelas x
multimedia A SMK N 7 Pontianak sebelum
menggunakan model pembelajaran numbered
head together, untuk nilai rata-rata hasil
pretest nya (sebelum perlakuan) yaitu sebesar
52,57. Jumlah siswa yang tuntas atau nilainya
di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM)
hasil pretest adalah 8 siswa, sedangkan jumlah
siswa yang tidak tuntas adalah 27 siswa.
Adapun nilai terendah hasil pretest yaitu 15
dan nilai tertinggi yaitu 80.
Hasil belajar PPKn siswa kelas x
multimedia A SMK N 7 Pontianak setelah
menggunakan model pembelajaran numbered
head together, untuk nilai rata-rata hasil
posttest nya (setelah perlakuan) yaitu sebesar
79,28. Jumlah siswa yang tuntas atau nilainya
di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM)
hasil posttest adalah 26 siswa, sedangkan
jumlah siswa yang tidak tuntas adalah 9 siswa.
Adapun nilai terendah hasil posttest yaitu
70 dan nilai tertinggi yaitu 90.
2. Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran Numbered Head Together
terhadapHasil Belajar PPKn Siswa
Kelas X Multimedia A SMK N 7
Pontianak
Setelah dilakukan uji t (paired sample t
test) yang dimana nilai sig. (2-tailed)sebesar
0,000. Hal iniberartinilai sig. (2-tailed)
0,000 < 0,05. Selainitu, hipotesisnol (Ho)
dalampenelitianiniditolak,
danhipotesisalternatif (Ha) diterima.
Ditolaknyahipotesisnoldanditerimanyahipotesi
salternatifditandaidengannilai sig. (2-tailed)
0,000 <
0,05. Berdasarkanpenentuannilai t tabel yang
diperolehmakadapatdisimpulkanbahwanilai t
hitung> t tabel (8,379 >2,03452) yang berarti
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwaterdapatpengaruhpenggunaan model
pembelajarannumbered head together
terhadaphasilbelajarPPKnsiswakelas X
Multimedia A SMK N 7 Pontianak
padamateriancamanterhadapnegaradalambing
kaibhinnekatunggalika.
3. Besarnya Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran Numbered Head Together
terhadap Hasil Belajar PPKn Siswa
Setelah dilakukannya uji effect size
hasilnya adalah 3,57 > 1,00. Maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran numbered head together efektif
digunakan dalam proses pembelajaran dan
memiliki pengaruh yang tinggi terhadap hasil
belajar yang diperoleh siswa.
Pembahasan
Dalam penelitian ini siswa kelas X
multimedia A diberikan pretest dan posttest
yang berupa soal pilihan ganda berjumlah 20
soal pilihan ganda materi ancaman terhadap
negara dalam bingkai bhinneka tunggal ika.
Hasil belajar PPKn siswa kelas x multimedia
A SMK N 7 Pontianak sebelum menggunakan
model pembelajaran numbered head together,
untuk nilai rata-rata hasil pretest nya (sebelum
perlakuan) yaitu sebesar 52,57. Jumlah siswa
yang tuntas atau nilainya di atas kriteria
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ketuntasan minimal (KKM) hasil pretest
adalah 8 siswa, sedangkan jumlah siswa yang
tidak tuntas adalah 27 siswa. Adapun nilai
terendah hasil pretest yaitu 15 dan nilai
tertinggi yaitu 80.
Hasil belajar PPKn siswa kelas x
multimedia A SMK N 7 Pontianak setelah
menggunakan model pembelajaran numbered
head together, untuk nilai rata-rata hasil
posttest nya (setelah perlakuan) yaitu sebesar
79,28. Jumlah siswa yang tuntas atau nilainya
di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM)
hasil posttest adalah 26 siswa, sedangkan
jumlah siswa yang tidak tuntas adalah 9 siswa.
Adapun nilai terendah hasil posttest yaitu 70
dan nilai tertinggi yaitu 90.
Melihat dari nilai rata-rata hasil pretest
dan posttest maka tampak ada sebuah
peningkatan hasil belajar siswa kelas X
multimedia A sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran numbered
head together. Pada uji normalitas diperoleh
bahwa nilai kolmogorov smirnov pada kelas X
multimedia A untuk nilai nilai sig. (2-tailed)
yaitu 0,546 > 0,05  yang berarti data
berdistribusi normal karena nilai sig. (2-
tailed) lebih besar dari 0,05.
Sebelummembahasadatidaknyapengaruh
dari model pembelajarannumbered head
togetherterhadaphasilbelajarPPKnsiswakelas
x multimedia A,
alangkahlebihbaiknyauntukmeninjaukembalit
eori-teori yang
menjadirujukandalampenelitianini.
MenurutSusanto (2014:17),
“Keberhasilansiswadalambelajartergantungpa
da model penyajianmateri. Model
penyajianmateri yang menyenangkan,
tidakmembosankan, menarik,
danmudahdimengertiolehsiswatentunyaberpen
garuhsecarapositifterhadapkeberhasilanbelajar
.” Dan menurutLungdren
(dalamMuslimindanSulasmono, 2012:2),
“Model pembelajarankooperatiftipenumbered
head
togetherinidapatmeningkatkanhasilbelajarsisw
a yang
rendahmenjadilebihtinggidibandingkandengan
metodeceramah.”
Untukmembuktikankembalikebenarandariteor
i-teori yang
adamakadilakukanpengolahandananalisis data
sebagaiberikut: padahasiluji t (sampelpaired t
test) menunjukkanbahwanilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,000. Hal iniberartinilai sig. (2-
tailed) 0,000 < 0,05. Selainitu, hipotesisnol
(Ho) dalampenelitianiniditolak,
danhipotesisalternatif (Ha) diterima.
Ditolaknyahipotesisnoldanditerimanyahipotesi
salternatifditandaidengannilai sig. (2-tailed)
0,000 < 0,05. Berdasarkanpenentuannilai t
tabel yang
diperolehmakadapatdisimpulkanbahwanilai t
hitung> t tabel (8,379 >2,03452) yang berarti
Ho ditolak.
Jika Ho ditolakmaka Ha diterima.
Olehkarenaitu,
makadapatdiketahuibahwaditerimanyahipotesi
salternatif (Ha) yang
berartiterdapatpengaruhpenggunaan model
pembelajarannumbered head together
terhadaphasilbelajarPPKnsiswakelas X
Multimedia A SMK N 7 Pontianak
padamateriancamanterhadapnegaradalambing
kaibhinnekatunggalika.
Pengaruhtersebutdapatdilihatdariperbedaan
yang signifikanantarahasilbelajarpada data
pretestdanposttest yang
diberikanpadasiswakelas x multimedia A
SMK N 7 Pontianak
padamateriancamanterhadapnegaradalambing
kaibhinnekatunggalika.
Dari hasil uji effect size yang telah
dilakukan maka dapat diketahui bahwa
pengaruh penggunaan model pembelajaran
numbered head together terhadap hasil belajar
PPKn siswa kelas X multimedia A pada
materi ancaman terhadap negara dalam
bingkai bhinneka tunggal ika sebesar 3,57 hal
ini berarti termasuk dalam kategori tinggi
karena hasil dari uji effect size yang dihasilkan
3,57 > 1,00.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian
yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa: (1) Hasil belajar PPKn siswa kelas x
multimedia A SMK N 7 Pontianak sebelum
menggunakan model pembelajaran numbered
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head together, untuk nilai rata-rata hasil
pretest nya (sebelum perlakuan) yaitu sebesar
52,57. Jumlah siswa yang tuntas atau nilainya
di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM)
hasil pretest adalah 8 siswa, sedangkan jumlah
siswa yang tidak tuntas adalah 27 siswa.
Adapun nilai terendah hasil pretest yaitu 15
dan nilai tertinggi yaitu 80. (2) Hasil belajar
PPKn siswa kelas x multimedia A SMK N 7
Pontianak setelah menggunakan model
pembelajaran numbered head together, untuk
nilai rata-rata hasil posttest nya (setelah
perlakuan) yaitu sebesar 79,28. Jumlah siswa
yang tuntas atau nilainya di atas kriteria
ketuntasan minimal (KKM) hasil posttest
adalah 26 siswa, sedangkan jumlah siswa
yang tidak tuntas adalah 9 siswa. Adapun nilai
terendah hasil posttest yaitu 70 dan nilai
tertinggi yaitu 90. (3) Setelah dilakukan uji t
(paired sample t test) yang dimana nilai sig.
(2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini berarti nilai
sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Selain itu,
hipotesis nol (Ho) dalam penelitian ini
ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Ditolaknya hipotesis nol dan diterimanya
hipotesis alternatif ditandai dengan nilai sig.
(2-tailed) 0,000 < 0,05. Berdasarkan
penentuan nilai t tabel yang diperoleh maka
dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung > t
tabel (8,379 >2,03452) yang berarti Ho
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan model pembelajaran
numbered head together terhadap hasil belajar
PPKn siswa kelas X Multimedia A SMK N 7
Pontianak pada materi ancaman terhadap
negara dalam bingkai bhinneka tunggal ika.
(4) Setelah dilakukannya uji effect size
hasilnya adalah 3,57 > 1,00. Maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran numbered head together efektif
digunakan dalam proses pembelajaran dan
memiliki pengaruh yang tinggi terhadap
hasil belajar yang diperoleh siswa.
Saran
Berdasarkan simpulan dan hasil dari
penelitian yang telah dilakukan, beberapa
saran yang peneliti dapat sampaikan antara
lain: (1) Penggunaan model pembelajaran
numbered head together dapat dijadikan
sebagai pertimbangan untuk diterapkannya
dalam proses pembelajaran mengingat
pengaruhnya terhadap hasil belajar yang
tinggi. (2) Diharapkan ketika menggunakan
model pembelajaran numbered headtogether
pendidik harus menerapkan model
pembelajaran numbered head together sesuai
dengan sintaks dan secara sistematis
(berurutan).
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